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ABSTRACT

Community service activities have a purpose to make the subjects of Javanese 
Language teachers have proficiency in: (1) installing Hanacaraka font in computer 
peripheral; (2) typing Javanese script skillfully; (3) as well as producing personalized 
Javanese literature learning materials, according to the conditions and needs of their 
students in the form of flashcards, memes, comic strips, and running text. The target 
audience of these activities are members and administrators of Javanese MGMP 
Junior High School consisting of 42 participants from 32 schools throughout Klaten 
District. This activity was preceded by conducting needs analysis through interviews 
and surveys of Java language teachers. Focus group discussion involves MGMP 
Java language to determine priority constraints that plural teachers face, which 
will be sought solutions. Implementation of activities carried out by demonstration, 
practicing Hanacaraka font, typing Javanese script, and making learning media 
using computer peripheral. Forms of activity are designed using training strategies 
to ensure participants’ skills in writing and producing learning media with Javanese 
script on computer devices can be mastered well.

Keywords: community empowerment, hanacaraka, instructional media, instructional 
technology, instructional design

PENDAHULUAN
Hasil survei melalui wawancara dan dan 

penyebaran angket kepada beberapa anggota 
MGMP Bahasa Jawa SMP didapati informasi 
bahwa kondisi mata pelajaran bahasa Jawa 
perlu mendapatkan perhatian yang lebih 
intensif, terutama imbas dari hadirnya 
Kurikulum 2013 yang tidak secara tersurat 
mencantumkan mata pelajaran Bahasa Jawa 
di jenjang pendidikan dasar dan menengah. 
Bahkan, jumlah jam pelajaran Bahasa Jawa 
hanya 2 JP per minggu (Gubernur Jawa 
Tengah, 2012, 2013). Konsekuensi dari 
kebijakan itu antara lain munculnya persepsi 
anak didik bahwa mata pelajaran Bahasa 
Jawa kurang diminati dan memiliki kesan 
kurang menarik.

Kendala-kendala utama yang dihadapi 
oleh guru-guru mata pelajaran Bahasa 
Jawa antara lain terkait langkanya media 
pembelajaran, kurangnya minat dan motivasi 
belajar anak didik, sarana dan infrastruktur yang 
kurang memadai, serta beban administratif 
guru. Semenjak bergulirnya Sertifikasi Guru, 
para guru makin disibukkan dengan tugas-
tugas administrasi sebagai dampak sebagai 
“guru profesional”. Fokus dan perhatian 
kepada anak didik semakin pudar, RPP jarang 
dimodifikasi, media pembelajaran dan alat 
peraga menjadi barang langka yang ditemui 
anak didik. Imbasnya, anak didik menjadi 
cepat jenuh dalam pembelajaran.

Dari penelusuran hasil-hasil PTK, 
tidak banyak dihasilkan model-model 



60 WARTA LPM ... Eric Kunto Aribowo

p ISSN: 1410-9344, e ISSN: 2549-5631

pembelajaran baru yang menjadi jawaban 
atau solusi masalah dalam pembelajaran 
bahasa Jawa. Sebagian besar guru masih 
berkutat pada model pembelajaran TPS, 
Jigsaw, STAD, Role Playing, bahkan 
ceramah. Belum banyak guru yang berani 
mengeksplorasi model-model pembelajaran 
lebih-lebih media pembelajaran baru dari 
hasil pengalamannya mengajar sekian tahun 
sehingga dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran yang diterapkan untuk mata 
pelajaran Bahasa Jawa kurang dinamis dan 
menjenuhkan (Aribowo, 2015a). 

Fakta ini juga dimungkinkan 
karena status Bahasa Jawa sebagai mata 
pelajaran yang tidak diujikan dalam Ujian 
Akhir Nasional sehingga gairah untuk 
menciptakan pembelajaran yang bermakna 
menjadi kurang. Media pembelajaran juga 
menjadi penghambat lain karena para guru 
mengalami kesulitan ketika mencari media-
media pembelajaran bahasa Jawa di pasaran 
(dibandingkan dengan bahasa Indonesia 
atau bahasa asing seperti bahasa Inggris atau 
bahasa Arab). Umumnya, hanya ditemukan 
poster, buku teks, dan LKS di toko-toko buku 
sekitar.

Media pembelajaran menjadi salah 
satu masalah pokok yang sering menjadi 
keluhan para guru, meskipun sebenarnya 
beberapa gagasan terkait pembuatan 
media pembelajaran beberapa kali telah 
diungkap (Kartikasari dan Nugroho, 2010; 
Aribowo, 2014a, 2014b, 2015b). Perihal 
media pembelajaran sebenarnya termasuk 
dalam salah satu tugas utama guru dalam 
rangka mendesain atau merancang sebuah 
pembelajaran yang bermakna bagi anak didik 
agar mereka termotivasi untuk menambah 
pengetahuan, kecakapan, dan karakter mereka.

Topik aksara Jawa dipilih karena 
merupakan problem atau kendala umum 
yang jamak ditemukan hampir di keseluruhan 
sekolah. Alasan lain adalah karena topik ini 
sebenarnya bisa diintegrasikan ke dalam 
materi-materi pelajaran Bahasa Jawa lainnya. 
Alasan pemilihan MGMP tingkat SMP 
karena secara psikologis anak didik pada 
tingkat menengah pertama mulai menyukai 

tindakan-tindakan eksperimen dan ekplorasi 
sehingga lebih cepat merasa jenuh dalam 
pembelajaran yang menerapkan model 
pembelajaran yang kurang dinamis. Anak 
didik sulit berkonsentrasi dalam pelajaran, 
motivasi belajar kurang, minimnya alat 
dan sumber belajar untuk kegiatan belajar 
merupakan problematika pembelajaran 
umum yang terjadi di tingkat SMP. Dengan 
pelatihan pembuatan media pembelajaran 
mandiri dengan model flashcard, meme, 
comic strip, dan running text diharapkan 
menjadi solusi dari segala tantangan dan 
problematika yang dihadapi oleh para guru 
Bahasa Jawa di wilayah Kabupaten Klaten 
khususnya, dan di wilayah Jawa Tengah, 
DIY, dan Jawa Timur pada umumnya.
Tujuan dan Manfaat

Tujuan kegiatan pengabdian yang diikuti 
oleh para guru-guru yang tergabung dalam 
MGMP Bahasa Jawa SMP ini adalah untuk: 
(1) meningkatkan kecakapan dalam bidang 
teknologi pembelajaran, khususnya dalam 
pengetikan aksara Jawa atau yang dikenal 
dengan Hanacaraka dan (2) meningkatkan 
produktivitas para guru dalam pembuatan 
media pembelajaran yang bersifat personal, 
dibuat sendiri dan disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi anak didik melalui 
flashcard, meme, comic strip, dan running 
text.

Adapun manfaat yang didapatkan 
peserta dari mengikuti kegiatan ini antara 
lain: (1) meningkatkan gairah mengajar dan 
kualitas proses belajar mengajar di kelas; 
(2) mempermudah tugas administratif guru 
dalam membuat perangkat pembelajaran, 
terutama dalam pembuatan soal latihan, tugas 
atau pekerjaan rumah, maupun soal ujian; 
(3) meningkatkan motivasi belajar anak 
didiknya; (4) ikut berkontribusi melestarikan 
bahasa Jawa, khususnya melalui aksara 
Jawa dengan menciptakan media-media 
pembelajaran adaptif yang senantiasa 
mengikuti perkembangan zaman.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Mitra atau sasaran kegiatan pengabdian 

ini ialah guru-guru mata pelajaran Bahasa 
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Jawa, khususnya tingkat Sekolah Menengah 
Pertama yang berada di wilayah Kabupaten 
Klaten. Jumlah guru bahasa Jawa yang terlibat 
sebanyak 42 guru yang tergabung dalam 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa 
Jawa SMP se-Klaten, baik berstatus pengurus 
MGMP maupun sebagai anggota. Guru-guru 
tersebut mewakili sekolah-sekolah yang 
berada di wilayah Kecamatan Pedan, Trucuk, 
Bayat, Karangdowo, Cawas, Ngawen, 
Kebonarum, Wedi, Jatinom, Polanharjo, 
Tulung, Manisrenggo, Gantiwarno, 
Kemalang, Prambanan, Delanggu, Ceper, 
Juwiring, Wonosari, Klaten Utara, Klaten 
Tengah, dan Klaten Selatan (22 kecamatan 
dari total 26 kecamatan yang ada di Klaten).

Sebagaimana disebutkan oleh Pawar 
(2014) bahwa kegiatan pengembangan 
sumber daya masyarakat tidak hanya terkait 

dengan usaha penambahan infrastruktur dan 
fasilitas, peningkatan ekonomi, serta aspek 
kesehatan dan politik saja. Namun, usaha 
peningkatan kualitas hidup (dalam konteks ini 
keterampilan para guru) merupakan bagian 
penting dalam pemberdayaan masyarakat 
karena memberikan bekal keterampilan 
kepada mitra untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya secara mandiri. 
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini 
didesain dengan aktivitas yang secara umum 
didominasi menggunakan strategi pelatihan 
yang berkelanjutan.

Secara runtut, tahapan kegiatan 
pengabdian ini mulai dari pembentukan tim 
hingga menentukan kebutuhan dan sasaran 
baru mengikuti alur kerja sebagaimana yang 
digambarkan pada diagram alir (Gambar 1) 
berikut.

Gambar 1. Alur kerja kegiatan pengabdian kepada masyarakat (diadaptasi dari Vincent II, 2009)

Kegiatan pengabdian ini diawali 
dengan pembentukan tim pelaksana yang 
terdiri dari dosen dan mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Daerah, Universitas Widya Dharma dengan 
latar belakang keilmuwan yang berbeda: 
pendidikan, bahasa, dan sastra guna 
menjamin segala kebutuhan prioritas mitra.

Tabel 1 Jadwal Kegiatan Pengabdian

Kegiatan Bulan ke- Metode
Pembentukan tim 1 FGD
Perumusan tujuan 1 FGD
Identifikasi stakesholder 1 FGD
Pengumpulan dan  analisis kebutuhan 2 Wawancara dan survei
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Penentuan prioritas solusi masalah 2 FGD
Persiapan 3 FGD
Implementasi 4 Demonstrasi
Pendampingan 5 Latihan
Review dan evaluasi 6 Wawancara dan survei
Penentuan kebutuhan dan sasaran baru 6 FGD

Setelah tim pelaksana terbentuk, maka 
dilakukan FGD (Tabel 1) untuk menentukan 
dan merumuskan tujuan kegiatan, yakni 
meningkatkan kualitas SDM pendidik di 
wilayah Kabupaten Klaten agar mampu 
menyelesaikan persoalan-persoalan harian 
terkait tugasnya sebagai guru.

Langkah selanjutnya melakukan 
identifikasi pemangku kepentingan 
(stakeholers) terkait, yakni Dinas Pendidikan 
Kabupaten Klaten. Pengumpulan dan analisis 
kebutuhan mitra merupakan tahap yang 
dilakukan berikutnya, menjaring informasi 
dari para guru dengan mewawancarai 
beberapa guru dan melakukan survei 
kebutuhan. 

Dari penggalian informasi ini 
disimpulkan bahwa kendala-kendala yang 
dihadapi oleh guru Bahasa Jawa antara 
lain: minimnya media pembelajaran mata 
pelajaran Bahasa Jawa, kurangnya minat 
belajar siswa terhadap mata pelajaran Bahasa 
Jawa, pemahaman mengenai unggah-
ungguh basa Jawa yang lemah, kurangnya 
perbendaharaan kosa kata Jawa anak didik, 
serta sarana dan prasarana sekolah yang 
kurang mendukung proses pembelajaran. 

Setelah masalah dipetakan dengan jelas, 
berikutnya ditentukan prioritas kebutuhan 
berdasarkan urgensi, luasnya cakupan, dan 
dampak. Maka, ditentukanlah topik mengenai 
aksara Jawa karena merupakan faktor kunci 
dari beberapa kendala pokok yang telah 
diidentifikasi. Persiapan implementasi 
kegiatan dilakukan dengan bekerja sama 
dan berkoordinasi dengan pihak MGMP dan 
Dinas Pendidikan Klaten mengenai teknis 
pelaksanaan kegiatan agar berjalan kondusif.

Gambar 2 Suasana pelatihan digitalisasi aksara 
Jawa

Implementasi kegiatan dilakukan dengan 
demontrasi pemasangan aksara Jawa di 
perangkat komputer, mengetik aksara Jawa, 
dan pembuatan media pembelajaran mandiri 
(Gambar 3). Setiap materi diikuti dengan 
latihan-latihan untuk mengasah keterampilan 
para peserta.

Gambar 3 Fasilitator saat mendemostrasikan 
pembuatan meme

Setelah kegiatan pelatihan pada tanggal 
29 Mei sampai dengan 1 Juni 2017 selesai, 
peserta diberikan pendampingan untuk 
menyelesaikan tugas-tugas dalam pembuatan 
media pembelajaran. Agar lebih efektif dan 
efisien, pendampingan juga dilakukan dengan 
non tatap muka dengan memanfaatkan media 
pesan instan melalui grup WhatsApp.
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Review dan evaluasi dilakukan melalui 
metode wawancara dan survei untuk 
mengetahui penilaian, kendala yang dihadapi, 
harapan selanjutnya terkait kegiatan yang 
sudah terlaksana. Dari hasil evaluasi ini juga 
ditemukan kebutuhan-kebutuhan dan sasaran 
baru yang perlu dicarikan solusinya sehingga 
dapat dilakukan tindak lanjut untuk kegiatan 
berikutnya.

HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN
Mengingat para peserta setidaknya 

telah memiliki pengetahuan dan pengalaman 
yang baik dalam aksara Jawa (dari pelatihan 
yang telah diselenggarakan sebelumnya), 
maka agenda pertama yang dilaksanakan 
adalah melatih melakukan pemasangan 
fon Hanacaraka pada perangkat komputer 
masing-masing. Aktivitas ini dilakukan 
untuk menjamin para peserta agar mampu 
melakukan pemasangan pada perangkat 
komputer lainnya. Fon yang dipasang dan 
dimanfaatkan pada pelatihan ini merupakan 
fon Hanacaraka karya Teguh Budi Sayugo 
(Santoso, 2004a, 2004b). Seluruh materi 
dan modul pelatihan kegiatan ini dapat 
diakses secara terbuka melalui https://s.
id/modulhanacaraka, termasuk panduan 
pengetikan aksara Jawa yang disusun oleh 
Santoso (2004a, 2004b).

Setelah pemasangan font Hanacaraka 
dapat dipraktikkan dengan baik, peserta 
kemudian diberikan latihan-latihan terstruktur 
tentang pengetikan aksara Jawa (Gambar 4) 
menggunakan perangkat komputer masing-
masing (Aribowo, 2017). 

Gambar 4 Salah satu peserta saat mengerjakan 
latihan mengetik menggunakan aksara Jawa

Tahap pemasangan fon dan pengetikan 
aksara Jawa menggunakan perangkat 
komputer dirasa tidak terlalu sulit bagi para 
peserta. Untuk menampilkan aksara Jawa 
pada komputer tidak memerlukan papan 
ketik khusus karena hanya cukup memasang 
fon Hanacaraka di perangkat komputer. 
Pengetikan aksara Jawa juga dinilai peserta 
cukup mudah karena tidak jauh berbeda 
dengan papan ketik yang lazim tersedia 
di perangkat komputer, misalnya untuk 
memunculkan karakter ha menggunakan 
tuts a; na ~ n; ca ~ c; ra ~ r; ka ~ k; dan 
seterusnya, termasuk pasangan.

Latihan diawali dengan penulisan aksara 
carakan (nglegena), pasangan (mati), tanda 
baca (sandhangan), penulisan teks Jawa, dan 
pembuatan soal latihan bagi siswa. Setelah 
peserta terampil dalam pengetikan aksara 
Jawa, maka dilanjutkan dengan pembuatan 
media pembelajaran dengan aksara Jawa 
melalui flashcard, meme, comic strip, dan 
running text. Berikut masing-masing proses 
dan ulasan mengenai pembuatan media 
pembelajaran dengan memanfaatkan aksara 
Jawa.
Flashcard Hanacaraka

Flashcard merupakan media 
pembelajaran yang lazim digunakan untuk 
meningkatkan kecerdasan linguistik atau 
bahasa, terutama terkait pengingkatan 
perbendaharaan kosa kata (Aribowo, 
2014b). Media pembelajaran ini merupakan 
media yang fleksibel yang dapat digunakan 
mulai dari tingkat pendidikan dasar hingga 
perguruan tinggi (Blackwell dan Laman, 
1948; Phillips dan Feng, 2012; Aribowo, 
2015b; Rachmita, 2016)partial alphabetic, 
full alphabetic, and consolidated alphabetic 
(Ehri, 1995; bahkan dapat dimanfaatkan 
untuk anak didik dengan kebutuhan khusus 
(Erbey et al., 2011; DeLong et al., 2013; Pfaff 
et al., 2013; LeBrun et al., 2014). Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa flashcard 
terbukti merupakan media pembelajaran 
yang efektif (Erbey et al., 2011; Volpe et al., 
2011; Chandra, 2017).
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Gambar 5 Contoh flashcard Hanacaraka yang 
dibuat dengan memodifikasi kartu remi

Langkah-langkah instruksional:
1. Cetaklah keseluruhan aksara Jawa (20 

konsonan dan setiap konsonan memiliki 
variasi 6 vokal, sehinggatotal 120 kartu) 
pada selembar kertas, abaikan aksara 
pasangan!

2. Gunting sesuai garis/pola yang ada, 
kemudian tempel pada kertas karton 
atau kartu remi!

3. Bagi siswa dalam beberapa kelompok, 
kemudian bagikan kartu!

4. Layaknya permainan “cangkulan”, 
pemain pertama menjatuhkan kartu 
sesuka hati, misalnya “KA”.

5. Pemain berikutnya harus menyusun kata 
dari suku kata pertama yang dipilih oleh 
pemain pertama sesuai dengan kartu 
yang dimilikinya kemudian mencatatnya 
dalam selembar kertas, misalnya “LI” 
menjadi kata “KALI”.

6. Pemain ketiga menyusun kata lain 
dengan masih menggunakan kartu 
pemain pertama sebagai suku kata 
pertama (suku kata [KA]), misalnya 
“KAYU”, begitu pula seterusnya hingga 
pemain terakhir yang tidak mampu 
melanjutkan menyebut kata PAS.

7. Pemain terakhir yang mampu menyusun 
kata, memilih kartu sebagai suku kata 
untuk kata berikutnya, begitu pula 
seterusnya.

8. Di akhir permainan, jumlah kata yang 
didapatkan masing-masing pemain 
direkapitulasi.

9. Apabila terdapat pasangan atau 
sandhangan lain, pemain wajib 
menyebutkannya serta menuliskannya 
di lembar tersebut.

10. Berikan penghargaan pada siswa yang 
mampu menyusun kata paling banyak!

Setelah mencoba dan mempraktikkan 
pembuatan flashcard Hanacaraka, sebagian 
besar peserta berpendapat bahwa media ini 
merupakan media yang mudah dibuat secara 
mandiri. Bahkan, kartu dapat diadaptasikan 
dalam bentuk kata misalnya nama-nama tokoh 
wayang dan instrumen gamelan, tidak hanya 
kosa kata. Para peserta juga meyakini bahwa 
flashcard dapat mendukung bertambahnya 
kosa kata bahasa Jawa yang dikuasai oleh 
anak didik. Suasana pembelajaran di kelas 
pun niscaya menjadi hidup karena anak didik 
belajar sambil bermain (terlibat langsung 
dalam pembelajaran).
Meme Hanacaraka

Meme dapat diartikan sebagai gambar 
yang dimodifikasi dengan penambahan kata-
kata singkat untuk tujuan tertentu (Wahyu, 
2017). Pada waktu belakangan ini, meme 
sering kali dimanfaatkan untuk menghibur 
dan mengkritisi kebijakan tertentu (Listiorini, 
2017; Lukmantoro, 2017)

.Langkah-langkah instruksional:
1. Carilah beberapa gambar (yang 

mengandung kesan lucu) melalui mesin 
pencari atau koleksi pribadi Anda (pilih 
yang tidak berpotensi menyinggung 
unsur SARA, pornografi, kekerasan, dan 
politik)!

2. Mintalah siswa untuk menyusun/
melanjutkan sebuah parikan, 
cangkriman, paribasan, sesanti atau 
kata-kata lain sesuai dengan konteks 
gambar tersebut!

3. Ajaklah siswa berdiskusi untuk 



65WARTA LPM, Vol. 21, No. 1, Maret 2018: 59-71 

p ISSN: 1410-9344, e ISSN: 2549-5631

menentukan tiga (atau lima) kata-kata 
favorit pada meme tersebut!

4. Tempel meme-meme favorit tersebut di 
papan tulis!

5. Siapkan kertas kecil untuk pemilihan 
suara!

6. Minta siswa maju satu per satu untuk 
memberikan suaranya.

7. Hitung perolehan suara secara bersama 
dan transparan (terbuka layaknya pemilu 
atau pilkada)!

8. Berikan penghargaan bagi siswa yang 
mendapatkan poin terbanyak!

Gambar 6 Salah satu contoh meme yang berasal 
dari paribasan Jawa

Menurut para peserta, media 
pembelajaran dalam bentuk meme ini dapat 
dikreasikan dengan menambahkan teks 
nasihat yang berasal dari macapat, tembang 
dolanan, atau cangkriman yang lucu. Meme 
ini juga dapat disebarluaskan melalui pesan 
instan atau media sosial sehingga masyarakat, 
khususnya anak didik sering dan terbiasa 
menghadapi gambar yang bertuliskan aksara 
Jawa. Meme ini sebenarnya juga dapat dibuat 
secara langsung melalui smartphone apabila 
telah mendukung pengetikan aksara Jawa.
Comic Strip

Media pembelajaran berupa comic strip 
juga banyak dikenal di kalangan pendidik 
sebagai salah satu media yang efektif 

dalam pembelajaran bahasa, terutama untuk 
meningkatkan kompetensi menulis anak 
didik (Budiman, Mahdum dan Burhan, 2011; 
Rokhayani dan Utari, 2014; Hamidah, Usman 
dan Muhsin, 2015; Humola dan Talib, 2015). 

Comic strip merupakan rangkaian 
gambar yang disajikan secara singkat dan 
berseri dan biasanya dimuat di majalah atau 
surat kabar (Soedarso, 2015). Comic strip 
merupakan media yang atraktif dan dapat 
diterapkan dalam pembelajaran karena 
sifatnya yang tidak mengenal kelompok usia 
maupun tingkatan sosial (Budiman, Mahdum 
dan Burhan, 2011; Rokhayani dan Utari, 
2014). Penerapa media pembelajaran ini di 
kelas dapat membuat anak didik termotivasi, 
pembelajaran menjadi menyenangkan, 
dapat mengeksplorasi ide-ide anak didik 
(Hamidah, Usman dan Muhsin, 2015), serta 
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran (Humola dan 
Talib, 2015).

Gambar 7 Salah satu comic-strip yang ditulis 
dengan aksara Jawa

Langkah-langkah instruksional:
1. Carilah beberapa gambar melalui mesin 
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pencari atau koleksi pribadi Anda (pilih 
yang tidak berpotensi menyinggung 
unsur SARA, pornografi, kekerasan, dan 
politik)!

2. Pilihlah gambar-gambar yang mudah 
untuk dibuat skenario!

3. Buatlah beberapa alternatif skenario 
awal dari gambar-gambar tersebut!

4. Buatlah beberapa teks percakapan 
sebagai stimulan untuk siswa agar dapat 
meneruskan cerita dengan skenarionya 
masing-masing!

5. Bagi siswa ke dalam beberapa kelompok 
lalu mintalah mereka untuk mengisi 
balon percakapan yang telah disediakan 
sehingga membentuk sebuah cerita yang 
runtut!

6. Dari teks percakapan tersebut, masing-
masing kelompok membuat cerita yang 
lengkap dengan skenario yang telah 
didiskusikan.

7. Masing-masing kelompok menceritakan 
dan melaporkan kontribusi anggotanya 
dalam penyusunan cerita tersebut.

8. Berikan penghargaan bagi kelompok 
dengan penulisan cerita terbaik!

Menurut pengamatan dan beberapa 
komentar dari peserta, pembuatan media 
pembelajaran dengan model comic strip 
merupakan media yang paling sukar untuk 
dibuat apabila dibandingkan dengan model-
model lainnya. Hal ini disebabkan karena 
peserta merasa sulit untuk menemukan 
rangkaian gambar yang bersifat kronologis, 
yang menceritakan sebuah kejadian secara 
runtut. Solusi untuk kendala ini, para peserta 
dapat menggunakan foto atau gambar koleksi 
pribadi yang diambil menggunakan kamera 
digital atau smartphone yang menceritakan 
tentang kearifan lokal misalnya legenda atau 
mitos yang hidup di masyarakat, perilaku 
atau tindakan sehari-hari yang mencerminkan 
kepribadian masyarakat Jawa, atau 
pengalaman pribadi guru. Cerita juga dapat 
diambil dari dongeng, fabel, cerkak, cerita 
inspiratif yang dimuat di koran atau majalah. 
Guru juga dapat melibatkan anak didik dalam 
pencarian ide cerita dan gambar pendukung.

Running Text
Running text merupakan informasi 

singkat yang disisipkan pada acara-acara 
televisi yang ditayangkan berupa teks yang 
berjalan di bawah layar untuk berita-berita 
penting yang sedang terjadi (Verawati, 
Wibisono dan Rochiyati, 2014). Layanan 
ini berfungsi untuk mempermudah pemirsa 
televisi dalam mengkonsumsi berita hangat 
yang sedang terjadi tanpa harus menyaksikan 
keseluruhan konten liputan berita. Meskipun 
belum pernah diterapkan dalam pembelajaran, 
namun adaptasi running text sebagai media 
pembelajaran diyakini dapat mendukung 
keterampilan menulis dan membaca anak 
didik.

Gambar 8 Salah satu contoh running text berita 
tentang Nauval, siswa SMP yang menciptakan 

listrik dari pohon kedondong

Langkah-langkah instruksional:
1. Baca dan kutiplah sebuah berita aktual 

yang dimuat di media massa terpercaya! 
Pilih berita yang ringan untuk usia 
remaja!

2. Cari gambar melalui mesin pencari yang 
melukiskan berita tersebut!

3. Alih-bahasakan ke dalam bahasa Jawa!
4. Susunlah informasi berita tersebut ke 

dalam sebuah kalimat yang jelas (tajuk 
utama berita)!

5. Tuliskan pada gambar dan adopsikan 
layaknya running text dengan 
menggunakan aksara Jawa!

6. Bagilah siswa dalam kelompok 
(dua-dua) kemudian mintalah untuk 
berdiskusi mengenai informasi dari 
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running text tersebut!
7. Mintalah siswa untuk menulis informasi 

yang diketahuinya terkait berita tersebut 
ke dalam sebuah narasi pendek dengan 
bahasanya masing-masing!

8. Tukarkan hasil kerja mereka dengan 
kelompok lain!

9. Mintalah masing-masing kelompok 
untuk membacakan hasil karangan 
tersebut layaknya seorang pembaca 
berita di sebuah stasiun televisi atau 
penyiar radio!

10. Berikan penghargaan untuk penyaji 
terbaik!

Beberapa model running text yang 
dibuat para peserta memuat konten berita 
yang kurang sesuai untuk konsumsi anak 

didik karena mengandung isu-isu yang 
mengandung SARA. Konten berita sebisa 
mungkin disesuaikan dengan usia dan 
karakteristik anak didik serta dipilih tema-
tema yang disukai remaja saat ini. Guru 
juga disarankan mendengarkan radio atau 
TV Edukasi untuk memperoleh informasi 
dan berita aktual yang terjadi. Tren kuliner 
dan pariwisata yang belakangan menjadi isu 
hangat juga dapat dijadikan materi untuk 
media pembelajaran running text.

Selepas pelatihan dan kegiatan 
pendampingan selesai, keseluruhan proses 
kegiatan kemudian dievaluasi secara 
bersamaan bersama mitra. Evaluasi dilakukan 
dengan wawancara dan survei yang diakses 
secara daring oleh para peserta melalui 
https://s.id/evaluasihanacaraka.

Gambar 9 Hasil evaluasi kegiatan pengabdian

Evaluasi yang ditelusuri melalui 
wawancara dan survei menunjukan bahwa 
secara berturut-turut media pembelajaran 
yang mudah dipraktikkan adalah flashcard, 
meme, running text, dan comic strip. 
Meskipun comic strip dianggap sebagai 
media pembelajaran yang paling sukar untuk 
dibuat, namun pada praktiknya seluruh 
peserta mampu membuat comic strip dengan 
cerita yang beragam dan menarik.

Dari hasil evaluasi juga menunjukkan 
bahwa 40 peserta (95,24%) berpendapat 
dan berencana akan menerapkan media-
media pembelajaran yang telah dibuat di 
kelas masing-masing. Para peserta optimis 

karena media pembelajaran ini diyakini 
lebih aplikatif dan apabila diterapkan dalam 
proses belajar mengajar di kelas, maka 
suasana pembelajaran akan lebih hidup dan 
lebih menarik perhatian siswa sehingga 
pembelajaran Bahasa Jawa dapat menjadi 
mata pelajaran yang lebih diminati anak 
didik. Sebagian kecil peserta merasa ragu 
untuk menerapkannya di kelas dengan alasan 
sarana dan prasarana sekolah yang kurang 
memadai, misalnya terkait koneksi internet 
untuk menelusuri bahan-bahan dan sumber 
belajar.
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SIMPULAN DAN SARAN
Secara garis besar dapat dikatakan 

kegiatan pengabdian ini sukses meskipun 
diikuti oleh peserta dengan latar belakang 
usia yang beragam. Tingginya antusiasme 
peserta tidak hanya ditunjukkan pada saat 
pelatihan dan pendampingan berlangsung. 
Namun, minat dan antusiame peserta juga 
diwujudkan dengan besarnya harapan agar 
kegiatan peningkatan kompetensi guru 
sejenis dapat diselenggarakan secara periodik 
dan dalam waktu yang tidak terlalu lama.

Diharapkan setelah kegiatan 
ini berlangsung, para peserta segera 
mengaplikasikan media-media pembelajaran 
yang telah dibuat ke dalam proses belajar 
mengajar di kelas masing-masing. Selain 
itu, diharapkan media-media pembelajaran 
yang sudah dibuat dapat dimodifikasi 
dan dieksplorasi lebih lanjut, tidak hanya 
terbatas pada media pembelajaran yang 
telah diajarkan dengan berbekal kemampuan 
mengetik menggunakan aksara Jawa. Para 
peserta yang terlibat dalam pelatihan ini juga 
diharapkan dengan segera melatih guru-guru 
Bahasa Jawa lain, baik di sekolah masing-
masing maupun melalui fasilitasi oleh 
MGMP.

Kendala-kendala lain yang banyak 
ditemukan pada proses pembelajaran mata 
pelajaran Bahasa Jawa di antaranya: unggah-

ungguh basa Jawa kerap dianggap sebagai 
materi yang sukar untuk dipelajari siswa, 
tembang macapat, minimnya perbendaharaan 
kosa kata bahasa Jawa pada anak didik, 
serta sarana dan prasarana pembelajaran 
lainnya. Penerapan smartphone sebagai 
media pembelajaran juga menjadi perhatian 
dan ketertarikan khusus para peserta untuk 
agenda berikutnya.
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